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ABSTRAK  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN 
NO 2 Pangalasiang, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV melibatkan 20 orang siswa terdiri atas 11 orang laki – laki dan 9 orang 
perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran  2013/2014. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua 
siklus. Di mana pada setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan di kelas dan 
setiap siklus terdiri empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh 
ketuntasan klasikal 75% dan daya serap klasikal 69%. Pada tindakan siklus II 
diperoleh ketuntasan klasikal 90% dan daya serap klasikal 80%. Hal ini berarti 
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai 
daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 85%. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal 
pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi perubahan kenampakan Bumi di kelas IV SDN No. 
2 Pangalasiang. 
Kata Kunci: Penerapan Metode Demonstrasi, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Hasil belajar IPA di sekolah dasar (SD) tentu saja harus dikaitkan dengan 
tujuan pendidikan IPA yang telah dicantumkan dalam garis-garis besar program 
pengajaran IPA di sekolah dengan tidak melupakan hakikat IPA itu sendiri. 





Tujuan pelajaran IPA menggambarkan hasil belajar yang harus dimiliki siswa dan 
cara siswa memperoleh hasil belajar tersebut.  
Dari penjelasan di atas tampak bahwa pendidikan IPA di SD sangatlah 
penting, olehnya itu seorang guru perlu merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan efektif dan efisien, agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai, dengan menerapkan berbagai strategi, metode dan 
pendekatan mengajar yang sesuai dengan karakteristik dan perkembangan siswa. 
Penciptaan  proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat memberikan 
dampak positif bagi kemajuan belajar siswa, oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran, guru diharapkan menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
dapat belajar secara aktif, kreatif, dan bermakna bagi siswa, dengan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami prinsip dan konsep IPA, 
sehingga siswa sendiri yang menemukan prinsip dan konsep IPA tersebut, melalui 
proses pengkonstruksian pemikiran mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukan oleh Nikson (Ratumanan 2002:3) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah merupakan suatu upaya membantu siswa mengkonstruksi 
(membangun) konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dengan 
kemampuannya sendiri melalui internalisasi sehingga konsep dan prinsip itu 
terbangun kembali. 
Berdasarkan hasil observasi/pengamatan peneliti, pada saat proses 
pembelajaran di kelas IV SDN No 2 Pangalasiang, diperoleh data bahwa guru 
dalam praktik pembelajaran di kelas, ternyata belum sepenuhnya melibatkan fisik 
dan mental siswa, sehingga dalam proses pembelajaran terkesan siswa kurang 
aktif, dan guru-guru dalam proses pembelajaran kurang memantapkan 
penggunaan metode yang telah dipelajarinya. Rendahnya hasil belajar ini tidak 
jauh berbeda dengan data yang diperoleh. Padahal SDN telah menetapkan standar 
ketuntasan minimal yaitu 70. Dari hasil tersebut menandakan siswa kurang 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dengan demikian tujuan 
pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Salah satu metode yang efektif dalam pembelajaran IPA adalah metode 
demonstrasi. Metode ini mempunyai kelebihan dapat mengaktifkan siswa, dapat 





menghindari kesalahan pengertian dari siswa dan guru, dan siswa akan merasa 
lebih terkesan karena siswa mengalami sendiri proses pembelajarannya. 
Berdasarkan keadaan di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul "Penerapan Metode Demonstrasi dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Perubahan Kenampakan Bumidi Kelas IV SDN 
No 2 Pangalasiang".  Rumusan masalah dalam penelitian ini  Apakah penerapan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA di kelas IV SDN No 2 Pangalasiang tahun pelajaran 2013/2014. 
Penelitian ini bertitik tolak pada keberhasilan dunia pendidikan dengan 
penerapan-penerapan metode atau pun model pembelajaran tertentu, dalam 
kaitannya penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendalaman model 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami konsep ilmu 
pengetahuan alam khususnya pada materi perubahan kenampakan bumi pada 
siswa kelas IV SDN No.2 Pangalasiang. 
 Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut : (1) bagi siswa, 
akan terdorong untuk meningkatkan hasil belajar dalam Ilmu Pengetahuan Alam 
melalui penerapan metode demonstrasi, (2) bagi guru, dapat meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dalam pengelolaan proses pembelajaran IPA 
khususnya metode demonstrasi, (3) bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas sekolah (4) bagi peneliti dapat menyelesaikan 
laporan penelitian sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
 Berdasarkan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Siti Aisyiah 
dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas V SDN 2 Balanggala Kec. Ampana Tete” diperoleh bahwa hasil 
penelitian tersebut meningkat dimana pada siklus I diperoleh ketuntasan belajar 
klasikal 73% dan pada siklus II meningkat menjadi 95,10 %. Dari penelitian 
tersebut, penulis dapat simpulkan bahwa dengan menggunakan Metode 
Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 





 Dari penelitian di atas membuat penulis tertarik mengambil judul 
“Penerapan Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Perubahan Kenampakan Bumi di Kelas IV SDN No. 2 Pangalasiang. 
Semua metode pengajaran dapat mewakili pencapaian tujuan pendidikan. 
Pemakaiannya ditentukan oleh tujuan dan isi materi yang akan di ajarkan. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, metode demonstrasi sering digunakan 
karena materi- materi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagaian 
besar menggunakan media yang harus didemonstrasikan. Menurut Tabrani, 
Rusyan (1993 : 106) mengatakan bahwa "Metode Demonstrasi adalah merupakan 
pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 
penampilan tingkah laku yang dicontohkan". 
 Pakar lain mengemukakan bahwa "Demonstrasi adalah cara mengajar 
dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses"  Roestyah, 
N.K. (2001: 83). 
Sehubungan dengan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa metode 
demonstrasi adalah menunjukkan proses terjadinya sesuatu, agar pemahaman 
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga 
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Dalam demonstrasi siswa 
dapat mengamati apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
 Adapun kelebihan Metode demonstrasi yaitu: (1) siswa akan memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai proses sesuatu yang telah didemonstrasikan, 
( 2 ) Perhatian siswa akan lebih mudah dipusatkan pada hal - hal yang penting 
yang sedang dibahas, ( 3 ) bila siswa turut aktif melakukan demonstrasi, maka 
siswa akan memperoleh pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapan 
dan keterampilan, ( 4 ) dapat mengurangi kesalahan pengertian antara siswa dan 
guru bila di bandingkan dengan ceramah dan tanya jawab, karena dengan 
demonstrasi siswa akan dapat mengamati sendiri proses dari sesuatu. 
 Dari uraian di atas ditegaskan kembali bahwa dengan demonstrasi akan 
dapat mengaktifkan siswa, dapat menghindari kesalahan pengertian dari siswa dan 
guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan karena siswa mengalami sendiri, 





sehingga akan lebih mendalam dan lebih lama disimpan dalam pikiran tentang 
sesuatu proses yang terjadi. 
 Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik (E Mulyasa, 2006). Menurut KTSP IPA diartikan sebagai cara mencari tahu 
secara sistematis alam semesta dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta, konsep, prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan wahana untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikan dan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan di sekelilingnya . 
(Depdiknas. 2006)  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya IPA terdiri 
atas tiga komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Jadi tidak hanya 
terdiri atas kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, namun juga merupakan 
kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari rahasia gejala 
alam. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang 
mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart dalam Suharsimi (2010:137) yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan reflek. Penelitian ini di laksanakan di SDN 
No. 2 Pangalasiang Kecamatan Sojol, Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 20 orang 11 orang laki – laki dan 
9 orang perempua. 
Siklus I 
a. Kegiatan yang dikakukan pada tahap perencanaan meliputi: (1) pembuatan 
skenario pembelajaran, (2) pembuatan Rencana Kegiatan Pembelajaran, 
(3) pembagian kelompok, (4) menyiapkan alat demonstrasi sesuai materi 
ajar, (5) membuat lembar observasi siswa dan guru untuk melihat 





bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas ketika pembelajaran 
berlangsung, (6) pemberian tugas, (7) membuat evaluasi. 
b. Pelaksanaan tindakan, pada tahap ini melaksanakan pembelajaran IPA 
yang telah direncanakan guru melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi, penelitian melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Struktur waktu diatur 
sebagai berikut : apersepsi 5 menit, kegiatan inti 45 menit, evaluasi 15 
menit, dan tindak lanjut 5 menit. Maka waktu keseluruhan menjadi 70 
menit yang dilaksanakan pada satu kali pertemuan. 
c. Observasi, kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap observasi ini 
adalah melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa maupun guru, 
yang dalam hal ini dilakukan oleh seoran observer dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
d. Refleksi, refleksi ini dilakukan untuk mengkaji hasil tindakan pada siklus I 
hasil kajian tindakan siklus I selanjutnya untuk dipikirkan serta ditetapkan 
beberapa alternatif tindakan baru yang diduga lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA. Tindakan ini ditetapkan menjadi tindakan 
baru pada siklus II. 
Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilaksanakan pada siklus I, maka 
dilakukan perbaikan pada siklus II. Pelaksanaan tindakan siklus II disesuaikan 
dengan hasil yang ingin dicapai. Hasil yang diperoleh pada siklus II dianalisis 
untuk membuat kesimpulan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh komponen yang meliputi 
guru dan siswa di kelas IV SDN No. 2 Pangalasiang yang jumlahnya 20 orang 
siswa, laki-laki 11 orang  dan 9 siswa perempuan yang aktif dan terdaftar pada 
semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari siswa berupa data 
hasil lembar observasi guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 
tes awal dan tes akhir. Data tersebut kemudian diolah dan dinyatakan dalam 





bentuk persentase tingkat aktifitas dan ketuntasan belajar. Depdiknas dalam 
Muhammad (2005:104). Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
siswa dikatakan tuntas individu jika daya serap siswa lebih dari atau sama dengan 
70 %. Dalam hal ini suatu kelas dikatakan tuntas klasikal jika lebih dari atau sama 
dengan 80 % siswa tuntas secara individu. 
Data Kualitatif yaitu data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil 
observasi catatan lapangan dan pemberian tes. Analisis data ini mengacu pada 
model Miles dan Huberman (1992) dalam Sugiono, (2004:91) 
 Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa 
adalah sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Nurkancana (1989) 
bahwa: 
Kriteria taraf keberhasilan 
NR  90% - 100% = Sangat Baik 
NR 80% - 89%     = Baik 
NR 65% - 79% = Cukup 
NR 55% - 64  = Kurang 
NR ≤ 54%   = Sangat Kurang 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka peneliti menentukan indikator 
penelitian tindakan kelas ini tercapai apa bila rata-rata siswa kelas IV SDN No. 2 
Pangalasiang pada pokok bahasan perubahan kenampakan bumi dengan 
menggunakan metode demonstrasi memperoleh nilai 70 dan ketuntasan belajar 
kelas 80. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
17 maret 2014 , pelaksanaan pembelajaran selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dan satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan, satu kali pertemuan untuk 
tes akhir tindakan.Dengan materi perubahan kenampakan bumi  





Pada tahap ini melaksanakan pembelajaran IPA yang telah direncanakan 
dengan menggunakan metode demonstrasi, peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan Struktur waktu diatur sebagai 
beikut : kegiatan pendahuluan 5 menit, kegiatan inti 45 menit, evaluasi 15 menit, 
dan tindak lanjut 5 menit. Maka waktu keseluruhan menjadi 70 menit yang 
dilaksankan pada satu kali pertemuan. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan penggunaan metode demonstrasi, selanjutnya adalah pemberian tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang diberikan adalah 
uraian dengan jumlah soal 5 butir. Bobot skor masing-masing soal adalah 20, dan 
siswa yang menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 100. Skor rata-
rata sudah menunjukkan peningkatan dari tes hasil belajar sebelum penelitian 
(58), yaitu sebesar 15,94% Presentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 75%, 
belum mencapai presentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
sebesar 80%. Sedangkan presentase daya serap klasikal (DSK) sebesar 69% sudah 
mencapai terget yang ditetapkan, yaitu DSK = 65%. 
Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang diperoleh 
dari semua item penilaian adalah 36 dari 52 skor total dan presentasi rata-rata 
68,8% dengan kriteria baik. Masing-masing hasil penilaian pada setiap aspek 
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Siswa menjawab salam dan berdoa diberi 
skor 4 sebab semua siswa terlihat menjawab salam dan berdoa ketika memulai 
pembelajaran; (2) siswa siap mengikuti pelajaran diberi nilai 3 sebab siswa terlihat 
siap dan tenag ketika guru akan memulai pembelajaran walaupun ada beberapa 
siswa yang masih mengotak-atik tasnya; (3) menjawab pertanyaan dari guru diberi 
skor 2 sebab hanya sebagian siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru; (4) 
siswa mendengarkan penjelasan dari guru diberi skor 3 sebab siswa terlihat serius 
mendengarkan ketika guru menjelaskan walaupun masih ada 3 orang siswa yang 
keluar masuk; (5) siswa mendengarkan dan memahami penjelasan guru diberi 
skor 3 sebab ketika guru bertanya setelah menjelaskan siswa langsung merespon 
pertanyaan guru; (6) siswa membaca materi dibuku teks diberi skor 2 sebab hanya 





sebagian siswa yang mau membaca materi dibuku teks sedang siswa yang lain 
hanya melihat-lihat gambar yang ada dibuku dan ada juga yang hanya berbicara 
dengan teman sebangkunya; (7) siswa mengamati kegiatan demonstrasi yang 
dicontohkan oleh guru diberi skor 3 sebab siswa terlihat serius mengamati 
demonstrasi yang dilakukan guru tapi tidak semua siswa yang serius masih ada 
beberapa siswa yang mengganggu temannya; (8) beberapa siswa maju kedepan 
kelas untuk melakukan demonstrasi terjadinya pasang surut air laut dan 
manfaatnya, diberi nilai 2 sebab banyak siswa yang malu-malu dan takut untuk 
tampil ke depan kelas melakukan demonstrasi; (10) aktif menjawab pertanyaan 
guru dan bertanya diberi skor 3 sebab siswa mulai berani bertanya dan mejawab 
pertanyaan guru (11) membuat rangkuman pelajaran diberi skor 3 sebab sudah 
banyak siswa yang mau membuat rangkuman walaupun ada beberapa siswa yang 
tidak mau membuat rangkuman (12) mengerjakan tes diberi skor 2 sebab hanya 
sebagian siswa yang mampu mengerjakan tes yang diberikan oleh guru (13) siswa 
berdoa di beri skor 3 sebab siswa terlihat serius berdoa ketika pelajaran akan 
ditutup walaupun masih ada yang mengganggu temannya. Hasil yang diperoleh 
sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan, namun guru masih perlu 
meningkatkan aktivitas siswa. 
Aktivitas Guru 
Lembar observasi aktivitas guru digunakan dengan tujuan untuk melihat 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor untuk pertemuan pertama 
adalah 20 dari skor maksimal 28 diperoleh presentase rata-rata 71,4% dengan 
kriteria rata-rata baik. Hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator yang telah 
ditetapkan, sehingga pada siklus ini penelitian dikatakan berhasil atau penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN No 2 Pangalasian. Dari 7 item penilaian observasi, rata-rata 
guru memperoleh skor 3 (baik) meskipun masih ada indikator yang dinilai masih 
kurang. Dalam hal ini, guru baik sebagai guru, fasilitator, motivator dan evaluator, 
serta bertindak sebagai pengamat. Peniliti sebagai guru melakukan kegiatan: (a) 
melaksanakan RPP; (b) menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran 





sesuai materi yang diajarkan kepada siswa. Guru sebagai fasilitator dan motivator: 
melakukan kegiatan keterampilan proses, yaitu mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung: (a) memotivasi siswa selama pembelajaran dengan 
melatih siswa berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dalam metode 
demonstrasi; dan (b) membimbing siswa yang masih kesulitan dalam memahami 
pembelajaran IPA. 
Analisis Dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan tes 
hasil tindakan siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi siklus I 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan lebih efektif untuk 
memeperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus berikutnya. Dari hasil 
analisis tes hasil belajar tersebut diperoleh presentase ketuntasan klasikal yaitu 
75%  dan hasil ini belum mencapai indikator ketuntasan klasikal. 
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, 
hanya saja beberapa hal yang dianggap kurang pada suklus I diperbaiki pada 
siklus II dan disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Tahapan tindakan 
ini yaitu tahap pedahuluan, tahap inti, dan tahap akhir Hasil yang diperoleh pada 
siklus ini dikumpulkan serta dianalisa. Kegiatan belajar mengajar siklus II 
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pada tanggal 24 maret 2014. 
Proses pembelajaran dengan metode demonstrasi pada materi kenampakan bumi 
di kelas IV SD. 
Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus II 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan penggunaan metode demonstrasi, maka kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes hasil belajar siswa. Bentuk tes yang diberikan adalah uraian dengan 
jumlah soal 5 butir. Bobot skor masing-masing soal adalah 20, dan siswa yang 
menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 100. Sebaliknya, siswa 
yang menjawab semua soal dengan salah memperoleh nilai 0. Secara ringkas hasil 
analisis tes siklus II pada siswa SDN No.2 Pangalasiang  sudah menunjukkan 
hasil yang sangat baik dengan presentase daya serap klasikal 80% dan presentase 





ketuntasan klasikal 90%. Hasil tersebut sudah memenuhi indikator kinerja yang 
dipersyaratkan, sehingga penelitian ini dikatakan berhasil. 
Hasil Observasi 
Hasil observasi yang dilakukan pengamat, pada siklus II diperoleh data aktivitas 
guru serta aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi adalah sebagai berikut: 
Aktivitas Siswa 
 Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan presentase rata-rata 87,5 % 
dengan kriteria rata-rata baik. Hal ini berarti bahwa siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sudah dapat diminimalisir, dan 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN No.2 Pangalasiang dalam mengikuti proses 
pembelajaran melalui penerapan metode demonstrasi terjadi peningkatan. 
Meskipun guru yang melakukan demonstrasi, namun siswa juga dilibatkan dalam 
kegiatan demonstrasi tersebut dan siswa diberi kesempatan melakukan 
demonstrasi seperti yang telah dijelaskan guru sebagai bentuk motivasi. 
Dalam penerapan metode demonstrasi, seorang guru tidak hanya dituntut 
untuk memahami dan menguasai jenis, teknik dan prosedur, tetapi yang perlu juga 
diperhatikan adalah mampu menciptakan suasana kelas yang aman dan 
menyenangkan. Selain itu, semangat dan antusias yang tinggi harus juga ada pada 
diri seorang guru dalam menerapkan metode demonstrasi. 
Aktivitas Guru 
Keberhasilan aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran menurut 
pengamat yaitu rata-rata 85,7 dalam kategori sangat baik. Keberhasilan ini dapat 
juga ditunjukkan oleh setiap indikator penilaian dan presentase nilai rata-rata hasil 
observasi yang relatif meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Analisa dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan 
guru, serta tes hasil belajar siswa pada tindakan siklus II, selanjutnya dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui dampak dari tindakan yang diberikan. Adapun hasil 
evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II yaitu: 





a. Motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat baik, dan siswa lebih aktif 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal tersebut ditunjukkan 
adanya peningkatan presentase perolehan dari siklus I ke siklus II, yaitu 68,8% 
pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II atau kenaikkan presentasenya 
sebesar 21,3%. 
b. Pemahaman siswa tentang konsep pembelajaran meningkat, ini terlihat pada 
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 69,2 (siklus I) menjadi 80 (siklus II). 
c. Dari hasil anlisis tes hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan klasikal 
sebesar 90% dengan jumlah siswa yang belum tuntas hanya 2 orang. 
Pembahasan 
Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab membantu 
siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data 
yang benar. Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN No.2 Pangalasiang. Dari semua aktivitas 
yang dilaksanakan baik aktivitas guru, aktivitas siswa, dan analisis tes hasil 
belajar siswa setiap akhir siklus I dan siklus II, tampak terjadi peningkatan dan 
mencapai indikator yang ditentukan. 
Pada pembalajaran ini, siswa dilatih untuk memahami pelajaran dengan 
mengamati berbagai demonstrasi yang menggunakan alat dan bahan sederhana 
sebagai aplikasi konsep-konsep yang telah dijelaskan. Demonstrasi yang 
ditampilkan melibatkan siswa dan menarik perhatian siswa, sehingga siswa turut 
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk menambah aktivitas siswa, 
guru menyediakan LKS atau lembar hasil pengamatan demonstrasi yang 
dibagikan kepada siswa, serta siswa diberikan kesempatan membacakan hasilnya 
di depan kelas. Peningkatan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Aktivitas Guru 
Aktivitas guru dalam setiap pertemuan menunjukkan peningkatan yang 
cukup sehingga dapat dikatakan aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
menurut pengamat dalam kategori baik dan sangat baik. Keberhasilan metode 





demonstrasi dengan pelajaran yang diberikan tergantung dari kreativitas guru dan 
juga pemahaman untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk percobaan sederhana. Untuk ini, guru dituntut untuk lebih banyak belajar 
dan mencoba mengembangkan ide-ide baru yang dapat merangsang minat siswa 
untuk belajar. Penerapan metode demonstrasi ini, proses pembelajaran akan lebih 
menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang 
terjadi. Dengan cara mengamati langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk 
membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih 
meyakini kebenaran materi pembelajaran. Demonstrasi dilakukan di depan siswa 
dengan menaruh semua bahan yang dibutuhkan untuk diperlihatkan kepada siswa. 
Guru harus memastikan bahwa bahan yang ditunjukkan dapat terlihat jelas oleh 
keseluruhan siswa. 
Aktivitas Siswa 
Presentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II menunjukkan 
peningkatan dari pertemuan I sampai pertemuan II. Hal ini berarti bahwa siswa 
termotivasi mengikuti pembelajaran melalui metode demonstrasi pada materi 
perubahan wujud benda. Adapun bentuk motivasi yang diberikan guru adalah 
menampilkan beberapa demonstrasi berupa bahan sederhana yang biasa 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, kemudian memberikan kesempatan untuk 
menanggapi hasil demonstrasi, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan demonstrasi tersebut. Tiap indikator penilaian 
menunjukkan peningkatan aktivitas yang signifikan dan dapat dikatakan aktivitas 
siswa mengikuti pembelajaran, rata-rata dalam kategori baik atau sesuai dengan 
kriteria penilaian. 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa sebelum penelitian adalah rata-rata 58. Setelah 
diadakan penelitian pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 69 
atau mengalami peningkatan sebesar 15,9%. Sementara siklus II, nilai rata-rata 
hasil belajar semakin meningkat menjadin 80. Sama halnya dengan hasil 
ketuntasan klasikal yang dicapai pada tes hasil belajar siklus I sebesar 75% atau 
terdapat 15 siswa yang tuntas dari dari 20 jumlah siswa. Presentase klasikal pada 





siklus I ini belum dapat mencapai indikator keberhasilan belajar pada umumnya 
yaitu 80%. Dalam hal tersebut, peneliti perlu perbaikan dan peningkatan hasil 
yang lebih baik, sehingga dilanjutkan penelitian pada tahap selanjutnya atau ke 
siklus II. 
Hasil yang diperoleh pada siklus II lebih baik dari pada siklus I. 
Peningkatan ini terjadi karena beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I 
dapat diperbaiki. Dengan demikian terjadi peningkatan analisis hasil penelitian, 
dimana ketutasan belajar klasikal mencapai 90% atau terdapat 18 siswa yang 
tuntas dari 20 siswa yang mengikuti tes. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa. 
Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran IPA kelas IV SDN No.2 Pangalasiang, serta meningkatkan aktivitas 
yang lebih baik pada siswa. 
 Penerapan metode demonstrasi, hasil belajar siswa dari 58 (nilai rata-rata 
hasil belajar sebelum penelitian) menjadi 69 (siklus I) dan 80 (siklus II). Demikian 
juga dengan ketuntasan klasikal meningkat dari ketuntasan 75% pada siklus I 
menjadi 90% pada siklus II, dan peningkatan daya serap klasikal dari 69% pada 
siklus I menjadi 80% pada siklus II. 
Saran 
1. Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, siswa diharapkan lebih aktif untuk 
dapat memahami konsep yang dipelajari. 
2. Guru hendaknya lebih aktif memberi dan menemukan ide-ide baru dalam 
memilih metode pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mudah memahami 
konsep yang dipelajari.  
3. Metode demonstrasi sebaiknya diterapkan dalam KBM untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Metode demonstrasi tidak hanya diterapkan untuk mata 
pelajaran IPA, melainkan dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 
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